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Abstact
Allah SWT. has created men and women with various races, ethnicities, nations, languages. Allah SWT. that is so that all His creatures can enjoy the beauty of His creation by getting to know each other so that they can exchange knowledge and experience and increase gratitude to Allah SWT. The purpose of this study was to determine the relationship of affection with ta'aruf and to know the concept of ta'aruf with analysis qs. al-hujurat:13. This study uses a qualitative method with a library research approach and analyzing verses using the maudhu'i method. The results of the study are that in establishing good relationships and communication can build closeness and a sense of concern for fellow creatures. Reciprocity of a harmony in a relationship between these creatures, there will be a sense of love and mutual understanding. The term "Don't Know So Don't Love" according to QS. Al-Hujarat:13, really opens the heart as a human being who is nothing if not Allah swt. who created it. Through getting to know each other (Ta'aruf) it aims to be able to understand each other and be embedded with a sense of affection so that there will be no descriptions of other people, pride in themselves and others.
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Abstrak
Allah swt. telah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan berbagai macam ras, suku, bangsa, bahasa. Allah swt. memberikan isyarat agar semua makhluk-Nya dapat menikmati keindahan akan ciptaan-Nya yaitu dengan saling mengenal sehingga dapat bertukar pengetahuan dan pengalaman serta meningkatkan rasa syukur kepada Allah swt. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kasih sayang dengan ta’aruf  dan mengetahui konsep dari ta’aruf dengan analisa Q.S. Al-Hujurat ayat 13. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan libray research (studi pustaka) dan dalam menafsirkan dan menganalisa ayat menggunakan metode maudhu’i. Hasil penelitian yakni dalam menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dapat membangun kedekatan serta mewujudkan rasa kepedulian kepada sesama makhluk. Timbal balik dari sebuah keharmonisan dalam suatu hubungan antar makhluk tersebut, maka akan timbul rasa kasih sayang dan saling memahami. Istilah “Tak Kenal Maka Tak Sayang” menurut Q.S. Al-Hujurat ayat 13 ini, benar-benar membuka mata dan hati sebagai seorang manusia yang tidak ada apa-apanya jika bukan Allah swt. yang menciptakannya. Melalui saling mengenal (Ta’aruf) ini bertujuan agar dapat saling memahami dan tertanam rasa kasih sayang sehingga tidak akan ada namanya merendahkan orang lain, membanggakan diri sendiri berdasarkan nasab dan lainnya.

Kata kunci: Ta’aruf, Kasih saying, Al qur’an

Pendahuluan 
Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk saling memberikan kenyamanan dalam sebuah hubungan antar makhluk Tuhan. Kenyamanan juga dapat didapatkan dengan saling mengenal satu sama lain untuk menyempurnakan keharmonisan dan kerukunan dalam bersilaturrahim. Keterlibatan dalam menjalani kehidupan yang sesuai ajaran al-Qur’an yaitu dengan tidak memberikan perspektif yang angkuh kepada ras, suku, bangsa yang berbeda-beda. Perbedaan yang beragam di bumi ini, memberikan pengalaman dan pelajaran agar senantiasa bersikap toleransi untuk saling mengenal sehingga mendapatkan rasa kasih sayang sebagaimana yang diisyaratkan dalam al-Qur’an sendiri. 

Istilah “Tak kenal maka tak sayang” sudah menjadi populer dan tidak asing lagi untuk dibicarakan. Populernya istilah tersebut membuktikan bahwa tidak akan ada kenyamanan rasa kasih sayang tanpa adanya perkenalan serta kesalingan dalam mengenal satu sama lain. Bahkan diisyaratkan dalam Q.S. Al-Hujurat[46]: 13 yaitu :

يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَٰكُم مِّن ذَكَرٍ وَأُنثَىٰ وَجَعَلْنَٰكُمْ شُعُوبًا وَقَبَآئِلَ لِتَعَارَفُوٓا۟ ۚ إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّهِ أَتْقَىٰكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal."
Keunikan yang terdapat di bumi luas ini, Allah swt. telah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan berbagai macam ras, suku, bangsa, bahasa. Beragam-ragam perbedaan tersebut sebagai bentuk isyarat Allah swt. agar semua makhluk-Nya senantiasa dapat menikmati keindahan akan ciptaan-Nya yaitu dengan saling mengenal sehingga dapat bertukar pengetahuan dan pengalaman serta meningkatkan rasa syukur kepada Allah swt. 
Belajar untuk saling menghargai perbedaan membutuhkan proses dan sumber ajaran yang dianut untuk diikuti. Al-Qur’an menjadi sumber utama yang sudah tidak dapat diragukan kembali kebenarannya. Mengenal dalam hal tidak terpacu dengan sebatas nama, melainkan dapat lebih mengetahui secara gamblang dan lebih dekat, juga mengetahui batasan-batasan agar tidak melanggar privasi dari masing-masing individu (Munawaroh, 2018). Manusia tidak dapat memiliki kebenaran yang utuh atau absolut karena terdapat ruang dan waktu yang mengikatnya (Nufus, Khozin, & Diman, 2018). Maka dari itu dalam menghormati dan memberikan kenyamanan kepada sesama perlu ditingkatkan kembali yaitu berjalan beriringan dengan ruang dan waktu menuju kebenaran.
Sarana dan prasarana dalam mengenal satu sama lain di zaman sekarang juga semakin canggih, dengan berbagai macam teknologi yang dapat dimanfaatkan. Menggunakan akses yang sudah tersedia dengan cuma-cuma serta memberikan keuntungan yang dapat diambil untuk saling mengetahui dan mengenal lebih dekat supaya berhasil dalam menciptakan keharmonisan dalam ruang kasih sayang. Untuk itu keberlangsungan istilah dari “ tak kenal maka tak sayang” ini, dapat dilihat dari bagaimana konsep yang sejatinya menurut al-Qur’an khususnya pada Q.S. Al-Hujurat [46] : 13 yang akan diteliti pada artikel ini. 

Pada kajian terdahulu (state of the art) seperti yang dilakukan oleh Musa dan Gozali yang berjudul “Pendidikan Multikultural Perspektif Al-Qur’an (Telaah Surah Al-Hujurat ayat 9-13) (Musa & Gozali, 2022). Kemudian kajian dengan judul “Internalisasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Hujurat Tafsir fi Zilalil Qur’an” yang dilakukan oleh Saiful Anwar (Anwar, 2021), serta artikel yang ditulis oleh Daimah dengan judul “Pendidikan Inklusif Perspektif Q.S. Al-Hujurat ayat 10-13 Sebagai Solusi Eksklusifisme Ajaran di Sekolah” (Daimah, 2018). Beberapa kajian penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan dalam mengkaji Q.S. Al-Hujurat ayat 13, namun dari sekian kajian tersebut belum ada yang melakukan kajian tentang konsep tak kenal maka tak sayang beserta korelasinya dengan ta’aruf menggunakan analisa dari Q.S. al-Hujurat ayat 13 tersebut.

Berdasarkan latarbelakang di atas. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk pertama, mengetahui hubungan antara ta’aruf dan kasih sayang dalam al-Qur’an, kedua, untuk mengetahui konsep ta’aruf dalam al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13, dengan judul dari penelitian ini yakni “Ta’aruf dan Kasih Sayang Dalam Q.S. AL-HUJURAT AYAT 13”. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan mencari dan mengumpulkan data-data pustaka yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini. Data primer menggunakan al-Qur’an dan melalui buku tafsir yakni tafsir Ibnu Katsir, Al- Munir dan Al-Ibris. Data sumber lain juga diperoleh dari analisa artikel-artikel, skripsi atau tesis penelitian sebagai pendukung dalam memperoleh hasil penelitian.

Dalam menafsirkan atau menganalisan kajian ayat ini, menggunakan metode maudhu’i, yakni dengan menerapkan beberapa tema atau topik yang dikaji yang terdapat pada ayat tersebut, juga dengan menyusun menganalisa dari sebab turunnya ayat dan penerapannya pada masa kini.

Hasil dan Pembahasan 
A. Ta’aruf Dan Kasih Sayang 
1. Ta’aruf 
Ta’aruf berasal dari bahasa Arab yaitu “Ta’aarafa-yata’aarafu تَعَارَفَ- يَتَعَارَفُ”, yang dalam perspektif bahasa memiliki makna “saling mengenal” atau “perkenalan”. Term dari ta’aruf ini tidak hanya mengenal sebatas nama dan atau intansi saja, melainkan dalam Islam yang dimaksudkan adalah sebagai jembatan untuk dapat memahami dan memberikan perhatian satu sama lain, baik keluarga jauh, teman, kerabat. Tahap untuk dapat saling mengenal yaitu dengan memiliki sebuah pemahaman dan pengetahuan yang disadari bahwasanya manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan timbal balik dengan sesama manusia. Maka dari itu, dengan kesadaran akan kebutuhan sosial secara tidak langsung harus dapat menjalin silaturrahim melalui perkenalan yang memang dianjurkan oleh Islam.

Pada dasarnya konsep ta’aruf ini lebih sering digunakan untuk sebuah proses awal untuk menuju sebuah ikatan pernikahan, yaitu ritual sakral yang dilakukan oleh kedua belah pihak laki-laki dan perempuan tanpa melalui pacaran ala jaman sekarang. Menurut Abdullah dalam bukunya Salim A Fillah, menuturkan bahwasanya ta’aruf yang dilakukan oleh calon pasangan tersebut dapat meminta bantuan melalui perantara seorang yang dapat dipercaya kesesuaiannya dengan mengajukan kriteria yang diinginkan, proses ta’aruf ini merupakan awal untuk menuju ke pernikahan yang haqiqi (Fillah, 2012). Perkenalan yang diinginkan dengan konsep ta’aruf ini karena tidak ingin melakukan maksiat dengan berpacaran, melainkan mengenal lebih dalam latar belakang masing-masing pasangan dengan tujuan mewujudkan sebuah ikatan pernikahan serta menjauhi bahkan menghindari hal-hal yang dapat menjerumuskan pada selain perintah Allah swt. 

Dalam Islam ta’aruf dengan pacaran adalah dua perkara yang berbeda. Namun, zaman sekarang penggunaan kata ta’aruf menjadi salah kaprah karena disalah gunakan untuk menghilangkan kata pacaran. Padahal perilaku yang dilakukan bukan cerminan dari ciri pelaksanaan ta’aruf melainkan tetap melakukan aksi pacaran yang menimbulkan fitnah dan hal maksiat lainnya (Munawaroh, 2018). Karakterisitk dari pacaran sendiri yaitu dengan melakukan love languange physical intimacy, seperti berpegangan tangan, berpelukan bahkan sampai berciuman (N & Samhati, 2020). Al-Qur’an tentu melarang perbuatan yang mendekati zina seperti pacaran, sehingga adanya ta’aruf ini supaya terhindar dari hal-hal maksiat tersebut. Dalam ta’aruf bertemu dengan seseorang yang sedang dalam proses mengenal lebih untuk bertemu juga ada yang mendampingi tidak hanya berdua, karena ada istilah jika bertemu berduaan maka yang ketiga adalah setan. Peribahasa tersebut meski sering didengar tapi ada maknanya juga, yaitu supaya terhindar dari bisikan setan ketika sedang bertemu hanya berduaan saja dengan lawan jenis. Bahkan ada beberapa yang sudah memasrahkannya kepada guru dan kyainya dan hanya diperlihatkan fotonya saja, karena sudah mantap dengan pilihan dari kyai/ murobbiruhi dengan niat ta’dzim serta menjauhi larangan dari syari’at agama. 

Perkenalan merupakan tahap awal untuk saling mengetahui sifat dan watak masing-masing. Melalui perkenalan yang tadinya hanya orang asing menjadi orang yang dekat dan menjadi kerabat, keluarga, teman atau sahabat. Untuk itu ta’aruf yang dianjurkan oleh Islam seperti dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 ini yaitu dapat menjadi sarana agar terciptanya makhluk yang berbangsa dan bersatu selayaknya menjadi makhluk Tuhan dengan damai, indah, bertaqwa, serta kasih sayang yang tercipta di dalamnya. Melalui ta’aruf kemudian timbul rasa kasih sayang serta peduli pada diri masing-masing sebagai sesama makhluk Tuhan, maka dari itu jadilah pribadi yang baik agar dapat mendapatkan kasih sayang serta dapat memberikan kepedulian kepada orang-orang yang sudah kita kenal. 

Pembahasan tentang ta’aruf/perkenalan ini juga dapat dikaitkan dengan bagaimana memulai untuk berinteraksi dengan sesama makhluk sosial. Komunikasi terhadap orang yang beragam suku, bahasa, berfungsi untuk memperbanyak relasi sehingga dapat mengaplikasikan sifat kasih sayang yang telah Allah swt. anugerahkan. Dengan ini jika tidak mengenal maka kemungkinan besar rasa sayang itu juga tidak dapat terrealisasikan. Seperti yang terdapat pada Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 tersebut, bahwasanya Allah menciptakan sesuatu pasti ada manfaat dan tujuannya, yaitu dari banyaknya tempat, daerah, negara yang memiliki ragam bahasa, suku dan budaya tersebut. Allah swt. mewujudkan makhluk yang dikehendaki-Nya diantaranya yaitu manusia dengan jenis kelamin yang berbeda (laki-laki dan perempuan). Maka dari itu, supaya diantaranya dapat saling mengenal dan terciptalah keharmonisan, saling memahami dari ikhtiar dengan saling tukar menukar informasi yang bermanfaat tanpa merendahkan satu sama lain. 

2. Kasih Sayang
Kasih sayang merupakan dua kata yang memiliki makna indah apabila dirasakan dalam kalbu. Adanya kasih sayang ini karena sebuah pola hubungan yang terjalin pada insan atas kehendak Tuhan. Hubungan antar sesama makhluk Allah sangat romantis jika melibatkan rasa kasih sayang yang murni karena Allah swt. yaitu mempunyai komitmen yang sama dalam suatu hubungan untuk menuju kepada ridlo Allah dan mendapatkan rahmat-Nya. Koeksistensi merupakan sebuah eksistensi dari manusia. Manusia dapat hidup dengan keberadaan orang lain yang memberikan kekuatan serta menyatukan manusia dengan manusia adalah tidak lain karena cinta atau kasih sayang (Al Farbi, 2014).

Allah dzat Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Dengan segala kenikmatan telah diberikan kepada setiap makhluk-Nya merupakan bentuk kasih sayang Allah yang tidak terhingga apabila dihitung. Rasulullah menjadi panutan untuk menerapkan konsep kasih sayang, sebagaimana dalam Q.S. at-taubah ayat 128 : Artinya : “Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (Q.S. At-Taubah:128).

Rasulullah saw. insan kamil yang menjadi panutan bagi umat manusia, menjadi sosok yang sempurna. Kelembutan hatinya, kasih sayang yang sangat berlimpah kepada orang lain, kepada yatim piatu, keluarga, kerabat, hewan, dan lainnya membuat Rasulullah saw. sangat berwibawa. Mengikuti segala aspek yang diajarkan oleh Rasulullah saw. adalah sebagai pilihan terbaik dari yang terbaik (Hasanah, 2017). Ketika sering mengerjakan sesuatu dan mengenal orang tanpa pandang bulu kemudian mengingat suri tauladan Rasul, maka akan timbul rasa kasih sayang yang dapat berupa ketekunan dalam melakukan hal yang seharusnya dilakukan. Kemudian kasih sayang yang berupa kesopanan, berinteraksi dengan baik kepada orang lain, bertutur kata yang lembut dan sopan penuh perhatian dan kasih sayang. 

Ta’aruf merupakan media dan sebagai perantara agar rasa kasih dan sayang itu muncul, sebagaimana dalam pepatah “Tak kenal maka tak sayang”. Peribahasa yang masyhur tersebut secara global dapat dimaknai bahwa kasih sayang tidak akan pernah terwujud apabila tidak mengenalnya. Mengenal lebih dalam seorang memberikan sebuah pelajaran bagi manusia agar senantiasa menerapkan rasa yang telah diajarkan oleh Rasul. Rasa cinta pada sesama makhluk Allah, rasa peduli, rasa iba, rasa yang tidak merendahkan martabat bagi sesama manusia. Kasih sayang yang dirasakan merupakan bentuk keikhlasan serta rasa syukur atas nikmat Allah, seperti halnya mencintai Rasul-Nya walau tanpa melihat langsung dengan kasatmata. Melalui ketulusan hati seorang hamba kepada Allah Maha Penyayang yang memberikan perasaan kepedulian kepada setiap makhluk-Nya, maka rasa sayang tersebut juga tertanam dalam jiwa. 

B. Penafsiran Q.S. Al-Hujurat Ayat 13

Q.S. Al-Hujurat ayat 13 :

يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَٰكُم مِّن ذَكَرٍ وَأُنثَىٰ وَجَعَلْنَٰكُمْ شُعُوبًا وَقَبَآئِلَ لِتَعَارَفُوٓا۟ ۚ إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّهِ أَتْقَىٰكُمْ ۚ 
إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat:13).

Dalam kitab tafsir al-Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa Ibn Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: 
“Pada waktu Kota Mekah ditaklukkan, ada seseorang yang menaiki Ka’bah untuk mengumandangkan adzan yaitu Bilal bin Rabah. Setelah Bilal bin Rabah menaiki Ka’bah tersebut beberapa orang bertanya-tanya: “ apakah yang akan mengumandangkan adzan adalah seorang budak hitam?”. Berdalih untuk memperkuat pendapat, sebagian dari mereka berkata bahwa Allah tidak menyukai perkara tersebut. Setelah peristiwa yang membuat sarkasme itu, kemudian Allah swt, menurunkan Q.S. al-hujurat ayat 13 ini. Rasulullah saw. memberi petuah serta menasihati kepada umatnya atas perintah Allah mengenai wahyu tersebut. Sebagai seorang hamba yang ta’at hindari diri dari sifat sombong seperti membanggakannya dengan nasab yang dimiliki, janganlah memamerkan harta yang tidak seberapa dari yang dimiliki hingga membuat diri secara tidak langsung merendahkan orang-orang yang menurutnya lebih rendah dibandingkan diri sendiri (Az-Zuhaili, 2013).”

Dalam riwayat lain oleh Ibnu Asakir dalam al-Mubhamaat di katakan bahwa ia mendapati tulisan dari Ibnu Basykawal, Abu Bakar bin Abu Dawud yang terdapat pada tafsirnya yaitu mengenai asbabun nuzul dari ayat 13 Q.S. al-Hujurat dimana ayat tersebut bererkaitan dengan Abu Hindun. Pada saat Rasulullah saw. memberi perintah kepada Bani Bayadhah agar dari salah seorang perempuan dari mereka menikahkannya dengan Abu Hindun, namun dari mereka diantaranya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami menikahkan anak-anak perempuan kami dengan budak-budak kami?” kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini (Az-Zuhaili, 2013).

Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir beliau mushonif menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan satu jiwa dan menciptakan pasangannya yaitu Adam dan Hawwa’. Kata شُعُوبًا (berbangsa-bangsa) maknanya lebih global daripada kata القبائل (bersuku-suku). Seluruh umat manusia dipandang dari sisi penciptaannya adalah sama dengan Adam dan Hawwa’ a.s. yang berasal dari tanah yakni dalam hal kemuliaan. Namun manusia  memiliki derajat dengan tingkatan yang berbeda dan akan semakin tinggi derajatnya dan baik jika dilihat dari sisi keagamaan atau ketaatan kepada Allah swt. serta mengikuti jejak Rasulullah saw. (Katsir, 2004).


Urutan keturunan di kalangan orang Arab ada tujuh :

 (الفصيلة, العشيرة, شعب, قبيلة, الامارة, البطن, الفخذ)

“Contoh : Khuzaiman adalah Sya’b, Kinanah adalah kabilah, Quraisy adalah al-Imaarah, Qushaiy adalah al-bathn, Abd Manaf adalah al-fakhidz, Hasyim adalah al-fashiilah, Al-Abbas adalah al-‘asyiirah.”(Az-Zuhaili, 2013).

Kata لِتَعَارَفُوٓا۟ bermakna “supaya kamu saling kenal mengenal”, mengutip dari kitab tafsir Ibnu Katsir bahwasanya Sufyan ats-Tsauri berkata :
“Abu ‘Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda yang artinya :“Kepada silsilah kalian pelajarilah karena dengan mempelajari, mengenal dan menyambung tali persaudaraan, maka kecintaan akan tumbuh secara berkala dan dapat menumuhkan keharmonisan (kecintaan) di dalam keluarga, memperoleh panjang umur dan harta yang melimpah (bersyukur) (Katsir, 2004).”

Dalam ayat ini juga memberikan nasihat jika melihat asbabun nuzulnya, bahwa sebagai sesama makhluk Allah, alangkah baiknya mewarisi sifat Rasul Allah yaitu jangan saling menyombongkan diri bahkan membangga-banggakan diri karena memiliki leluhur yang bernasab, karena yang dilihat adalah dimana sisi ketaqwaan seorang hamba kepada Yang Maha Kuasa Allah swt. 

Dijelaskan dengan kata selanjutnya yaitu إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّهِ أَتْقَىٰكُمْ berarti “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu”. Kadar kemuliaan setiap orang berbeda tingkatannya, dan hanya Allah yang mengetahuinya. Bagaimana cara agar mendapatkan tingkat kemuliaan tersebut, yaitu senantiasa selalu bertaqwa kepada Allah swt. dengan menjalankan semua perintahnya dan meninggalkan segala yang sudah dilarang oleh Allah swt. Maka dari itu, dengan menyombongkan diri tidaklah menjadikan kadar kemuliaan di sisi Allah itu meningkat, melainkan mendapat peringatan agar tidak saling merendahkan (Az-Zuhaili, 2013).

Dalam hadits terdapat kisah yang menjelaskan, Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia meriwayatkan bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah saw. yaitu tentang siapa orang yang paling mulia di sisi Allah. Rasulullah menjawab dengan sabdanya, bahwa orang yang paling bertaqwa kepada Allah swt. merupakan orang yang diantara mereka adalah yang paling mulia di sisi Allah swt. Pada Hadits lain yang meriwayatkan tentang bagaimana Allah melihat hamba-Nya, yaitu hadits Imam Muslim yang meriwayatkan dari Abu Hurairah ra.,ia berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat wujud, jenis, dan harta wujud yang ada pada kalian, Allah swt. akan melihat hati dan amal perbuatan kalian.” (H.R. Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dari Katsir bin Hisyam).

C. Ta’aruf dan Kasih Sayang dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13
Sejatinya kehadiran ayat ini mengingatkan bahwasanya Allah swt. menciptakan Nabi Adam dan Hawwa’ a.s. kemudian dijadikannya berpasangan, sehingga sampai kepada zaman sekarang yaitu dengan beragamnya suku, bahasa, bangsa. Allah swt. memberikan isyarat kepada manusia agar senantiasa menyadari bahwa keberadaan mereka agar dapat menghargai satu sama lain dan juga saling memahami sebuah perbedaan tersebut. Perbuatan tersebut dapat menjadi bentuk dari mensyukuri karunia yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Seperti dalam tafsir Al-Ibriz, Bisri Musthofa mengatakan bahwa : “Ojo podo unggul-unggulan nasab” artinya jangan kalian saling mengunggulkan nasab (Musthofa, t.t.). Karena semuanya berasal dari Nabi Adam dan Hawwa’, yaitu sama-sama menjadi makhluk Allah swt. 

		Ta’aruf dalam Q.S. al-Hujurat ayat 13 ini memberi makna untuk saling mengenal. Tujuan dari saling mengenal ini agar mendapat relasi yang banyak, dan mengetahui betapa banyaknya Allah swt. menciptakan segala sesuatunya tanpa ada minus-nya sekalipun. Sebagai manusia harus menyadari dan memanfaatkan sebaik-baiknya fasilitas yang telah diberikan. Apabila memulai untuk berta’aruf atau berkenalan dengan saudara yang dari berbagai macam suku, bahasa, bangsa dan lainnya maka ada makna tersirat di setiap langkahnya. Makna tersirat dari ayat ini yaitu bahwasanya di sisi Allah swt. derajat kemanusiannya adalah sama, yaitu sebagai manusia yang bersandar kepada Allah swt. meskipun berbeda suku dan bahasa namun aslinya setara dalam bentuk fisiknya (Subki, Sugiarto, & Sumarlin, 2021). Karena pada penggalan ayat akhir pada ayat 13 ini yakni “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertaqwa”. Bentuk batiniyah ini yang berbeda karena tentu kadar ketaqwaan masing-masing orang adalah berbeda.

		Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 terdapat makna yang sebagai jembatan, ketika saling mengenal maka dapat saling memahami dan menyayangi. Saat rasa kepedulian dan kasih sayang sudah terbentuk maka sifat untuk merendahkan orang lain dan menyombongkan diri sendiri itu tidak akan terjadi. Sebagaimana istilah “Tak Kenal maka Tak Sayang”, rasa sayang kemungkinan besar tidak akan ada, jika tidak saling mengenal. 

		“Tak kenal maka tak sayang” peribahasa yang memiliki makna dalam nan indah. Dalam Q.S. al-Hujurat ayat 13 ini memang mengajarkan agar tidak berperilaku yang sombong dan angkuh karena pada dasarnya semua itu sama dalam sisi kemanusiaannya. Relasi yang didapat saat saling memahami antara satu sama yang lain yaitu dengan menjalin kekeluargaan yang harmonis. Ketika keharmonisan telah tercapai maka seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw. saat menerapkan strategi dengan memanfaatkan berbagai peluang, kemudian beliau senantiasa berusaha dengan maksimal untuk menjalin hubungan dan komunikasi tentu juga dengan sasaran dalam berdakwah (Haylamaz, 2021). Hubungan dan komunikasi yang baik kepada relasi, kerabat, keluarga atau sahabat dapat meminimalisir bahkan meniadakan adanya permusuhan. Maka dari itu, dengan melalui jalan saling mengenal dan berdialog tentu tidak ada keraguan lagi akan tertanam jiwa dan rasa kasih sayang kepada sesama serta dapat mengamalkan ayat al-Qur’an yang tidak perlu lagi diragukan kebenarannya. 

Kesimpulan
Ta’aruf merupakan proses awal untuk saling mengenal satu sama lain. Dengan berta’aruf maka setiap manusia dapat memiliki relasi yang banyak yang sangat bermanfa’at. Manfa’at yang didapat ketika telah menjalin hubungan dan komunikasi yang baik adalah membangun keharmonisan serta mewujudkan rasa kepedulian kepada sesama makhluk. Dalam menjalin keharmonisan dalam suatu hubungan antar makhluk tersebut, maka akan timbul rasa kasih sayang dan saling memahami. Kasih sayang ini meluruhkan rasa ego dan sombong, sedangkan Rasulullah saja telah mengajarkan umatnya bagaimana cinta itu sesungguhnya. Apabila benar-benar meneladaninya tentu yang didapat tidak akan merugi melainkan keuntungan yang bahagia di hati atau batin maupun dalam kehidupan dunia yang kasat mata.  

	Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 memberikan sebuah pengertian dengan menegaskan Allah swt. menciptakan laki-laki dan perempuan yang pertama yaitu Nabi Adam dan Hawwa’ kemudian dijadikannya berpasangan. Melalui Nabi Adam dan Hawwa’ a.s. dengannya Allah menciptakan beragam suku dan bangsa agar saling mengenal dan memahami betapa baiknya Allah swt. agar makhluk-Nya dapat menikmati fasilitas gratis yang diberikan oleh Allah, hanya bagaimana manusia itu memanfaatkannya. Maka dari itu, istilah “Tak Kenal Maka Tak Sayang” menurut Q.S. Al-Hujurat ayat 13 ini, benar-benar membuka mata dan hati sebagai seorang manusia yang tidak ada apa-apanya jika bukan Allah swt. yang menciptakannya. Melalui saling mengenal ini bertujuan agar dapat saling memahami dan tertanam rasa kasih sayang sehingga tidak akan ada namanya merendahkan orang lain, membanggakan diri sendiri berdasarkan nasab dan lainnya. Pada dasarnya yang dinilai itu bukan pada sisi kemanusiannya, harta atau nasabnya melainkan derajat kemuliaan di sisi Allah swt. yaitu bertaqwa kepada Allah swt. Sungguh Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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